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ABSTRAK

LADIA UMMI MAUIDA. NPM. 1602040051. Analisis Resepsi Sastra
Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Skripsi. Medan: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara. 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat Desa
Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan terhadap legenda
Danau Si Losung dan Si Pinggan dengan menggunakan kajian Resepsi Sastra.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong
Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan dengan penduduk yang berjumlah 1.600 jiwa.
Sampel dalam penelitian adalah 10 masyarakat yang dibagi menjadi dua
golongan yaitu golongan usia tua dan golongan usia muda dimana peneliti
mengambil teknik purposive sampling dengan tujuan sampel dipilih secara
sengaja.. Hasil penelitian ini adalah masyarakat memberikan tanggapan yang baik
terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat mengakui bahwa legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan terjadi akibat pertekelahian antara dua bersaudara yang menggunakan
senjata lesung dan piring serta legenda tersebut dapat memberikan pesan yang
baik bagi masyarakat. Namun hasil penelitian menunjukan bahwa dari 10
masyarakat yang mempercayai legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan benar-
benar terjadi hanya dari golongan tua saja berjumlah 4 orang dan 1 orang dari
golongan usia tua tidak percaya dengan legenda tersebut. Sedangkan dari
golongan usia muda yang berjumlah 5 orang tidak mempercayai legenda Danau
Si Losung dan Si Pinggan benar-benar terjadi. Masyarakat berharap legenda
Danau Si Losung dan Si Pinggan dapat memberikan nilai yang positif bagi
masyarakat. Selain itu masyarakat juga harus dapat menaati peraturan dan
larangan sesuai adat dan istiadat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab.
Humbang Hasundutan.

Kata kunci: Resepsi, Sastra, Legenda
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra lahir dari hasil kreatifitas dan imajinasi manusia, serta pemikiran
dan juga pengalaman yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Keindahan serta
karakteristik bahasa dalam karya sastra membuat karya sastra menjadi hal yang
indah untuk dinikmati. Karya sastra terbagi dua, yaitu sastra tulisan dan sastra
lisan. Sastra lisan yang berada di Indonesia merupakan salah satu kekayaan yang
dimiliki oleh masyarakat sebagai warisan Indonesia. Sastra lisan yang dimiliki
oleh suatu daerah tertentu, akan berbeda dengan yang lain.

Suatu daerah yang memiliki sastra lisan dapat menimbulkan versi yang
berbeda. Hal ini disebabkan karena adanya penuturan yang berbeda dari satu
orang ke orang lain, dikarenakan penyebaran cerita dari mulut ke mulut,
menyebabkan banyak sastra lisan yang memudar Kkerena tidak dapat
dipertahankan. Namun meskipun begitu sastra lisan harus dilestarikan agar tidak
pudar dan hilang. Keberadaan sastra lisan diakui oleh masyarakat setempat yang
memilikinya. Biasanya sastra lisan berisi gambaran latar sosial, budaya, serta
sistem kepercayaan. Salah satu di antara jenis sastra lisan tersebut adalah cerita
rakyat.

Cerita rakyat berisi mengenai mite, legenda, dan dongeng. Cerita rakyat
berupa legenda dipercayai oleh masyarakat setempat bahwasannya peristiwa itu

benar-benar terjadi. Sebagai hasil kesenian lama yang berbentuk lisan, cerita



rakyat berkaitan erat dengan masyarakat pendukungnya dan mereka
mendokumentasikan nilai-nilai penting yang ada dalam cerita untuk dijadikan
pedoman hidup. Cerita rakyat menjadi salah satu media penting bagi masyarakat
pendukungnya untuk dapat mendidik anak atau generasi berikutnya dengan
menanamkan nilai moral, dan nilai pendidikan yang terkandung di dalam cerita
rakyat tersebut. Dengan membaca cerita rakyat pembaca akan mendapat nilai
positif sebagai acuan dalam bersikap dan bertingkah laku. Tetapi selain
mengandung nilai positif cerita rakyat juga ada yang mengandung nilai negatif
sehingga sebagai pembaca harus pandai untuk memilih bahan bacaan.

Sebuah karya sastra baik sastra tulis maupun sastra lisan bernilai indah
jika ada yang menghidupkannya atau menikmatinya. Penilaian terhadap karya
sastra tidak lepas dari peranan pembaca sebagai penikmat sastra. Pembaca
berperan penting sebagai penerima informasi, pemberi makna, pemberian respon
dan pemberian tanggapan terhadap sebuah karya sastra. Respon dan tanggapan
para pembaca ada yang bersifat positif dan brsifat negatif. Respon positif berupa
pujian, kritikan, dan saran. Berbeda dengan respon negatif yang berupa sanggahan
serta celaan.

Pembaca sebagai penerima informasi, pemberi makna, dan pemberi
tanggapan, maka diperlukan pembahasan mengenai resepsi pembaca terhadap
karya sastra tersebut. Pembaca memiliki kebebasan untuk memberikan makna
atau arti sebuah karya sastra yang dinikmatinya. Makna dan arti karya sastra itu

dikaitkan dengan pengalaman batin pembaca, pengalaman hidup pembaca dan



dari situlah makna dibangun. Makna yang diberikan pembaca berdasarkan
pengalaman-pengalaman hidup dari pembaca itu sendiri.

Pendekatan resepsi sastra dengan objek kajian sastra lisan yaitu cerita
rakyat yang berupa legenda masih sedikit diteliti. Adapun penelitian yang sudah
pernah dikaji oleh orang lain dengan kajian resepsi sastra di Sumatera Utara yaitu:
1) Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Sampuraga oleh Rizky Aisyah Ali
Siregar(2019) ; 2) Analisis Resepsi Sastra Cerita Rakyat Pulau Simardan oleh
Khoirunnisa (2019). Cerita rakyat yang berupa legenda tersebut sama-sama
mengisahkan anak yang durhaka terhadap ibunya. Hanya saja yang menjadi
perbedaan kedua cerita tersebut ialah, Sampuraga menjadi kolam air panas yang
kini dikenal orang dengan nama “Kolam Air Panas Sampuraga” sedangkan
Simardan menjadi monyet putih dengan kapal yang menjadi pulau yang kini di
kenal dengan nama “Pulau Simardan”.

Berkaitan dengan penelitian terdahulu, agar sastra lisan tetap dapat
terjaga dan tidak hilang maka peneliti juga akan meneliti cerita rakyat berupa
legenda dengan menggunakan pendekatan resepsi sastra, yaitu pendekatan yang
memfokuskan pembaca sebagai penikmat karya sastra, pemberi makna, respon
dan tanggapan. Cerita rakyat tersebut ialah legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan yang berasal dari Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang
Hasundutan.

Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan menceritakan tentang
perkelahian antara dua saudara, yaitu si kakak bernama Datu Dalu dan adiknya

bernama Sahangmaima. Mereka bertengkar dan berkelahi disebabkan karena



Sahangmaima tidak mau mengalah dan memaafkan kesalahan kakaknya. Mereka
berkelahi menggunakan senjata lesung dan piring. Kedua senjata tersebut saling
dilempar ke arah yang berlawanan, namun tidak dapat mengenai salah satu dari
mereka, sehingga senjatanya masing-masing jatuh ke tanah di dekat Datu Dalu
dan Sahangmaima. Lesung senjata dari Datu Dalu jatuh ke arah Sahangmaima dan
seketika menjadi danau yang berbentuk lesung. Sedangkan piring senjata dari
Sahangmaima jatuh ke arah Datu Dalu dan seketika berubah menjadi danau yang
berbentuk piring. Perkelahian tersebut menjadi malapetaka dan akhirnya menjadi
sebuah legenda yang dipercayai oleh masyarakat setempat.

Berkaitan dengan pembaca, dalam penelitian ini pembaca akan
memberikan makna, respon, dan tanggapan mengenai legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti cerita legenda
dengan judul “Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si

Pinggan”. Pembahasan selanjutnya akan dibahas dalam skripsi ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

Identifikasi masalah yang muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Legenda adalah cerita rakyat yang dapat dikaji menggunakan pendekatan
resepsi sastra dengan pembaca sebagai penerima informasi, pemberian makna,
respon, dan tanggapan di dalam cerita.

2. Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan memiliki pesan moral dan nilai

pendidikan karakter bagi generasi penerus.



3. Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan memiliki pengaruh bagi

masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya pembatasan
masalah untuk mempermudah dan lebih memfokuskan sebuah penelitian. Oleh
karena itu, masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan memfokuskan pada
tanggapan masyarakat ternadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan di Desa

Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bagaimana tanggapan masyarakat Desa Siponjot Kec. Lintong Nihuta,

Kab. Humbang Hasundutan terhadap Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui tanggapan masyarakat
Desa Siponjot Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan terhadap legenda

Danau Si Losung dan Si Pinggan.



F.  Manfaat Penelitian
Penelitian mengenai resepsi sastra terhadap legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoretis dan

manfaat secara praktis.

1. Manfaat Teoretis
a. Penelitian ini memberikan manfaat dengan memperkaya kajian tentang
ilmu sastra khususnya kajian Resepsi Sastra.
b. Penelitian ini memberikan masukan positif bagi masyarakat yang

membaca atau mengetahui legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

2.  Manfaat Praktis
a.  Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu
pengetahuan bagi peserta didik serta dapat menjadi referensi dalam belajar.
b.  Bagi Pendidik

Penelitian dengan menggunakan pendekatan resepsi sastra terhadap
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan ini dapat memberi referensi atau
masukan bagi guru Bahasa Indonesia dalam mengajar dibidang Sastra khususnya

sastra lisan yang berkaitan dengan cerita rakyat.



c.  Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain dalam
mengkaji sastra lisan dengan menggunakan pendekatan resepsi sastra serta dapat

menambah wawasan dan pengalaman dalam menganalisis karya sastra.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoretis dikatakan sebagai kemampuan untuk meneliti suatu
permasalahan dengan menguraikan atau membahas permasalahan berdasarkan
teori-teori yang mendukung dan relevan, atau menghubungkan beberapa faktor
yang dianggap penting untuk dibahas. Dengan membuat kerangka teoretis, maka
peneliti dapat meletakkan masalah yang sedang diteliti dalam konteks ilmu
pengetahuan yang sedang didalami. Pada bagian kerangka teoretis ini peneliti

akan menguraikan teori-teori yang sesuai dengan masalah penelitian.

1.  Pengertian Karya Sastra

Kata sastra berasal dari bahasa Jawa Kuna yang berarti tulisan.Sementara
kata “sastra” dalam khazanah Jawa Kuna berasal dari bahasa Sansekerta yang
berarti kehidupan. Akar kata bahasa sansekerta adalah sas yang berarti
mengarahkan, mengajar atau memberi petunjuk atau intruksi. Sedangkan akhiran
tra menunjukkan alat atau sarana. Dengan demikian, sastra berarti alat untuk
mengajar seperti buku petunjuk, buku intruksi dan buku pengajaran. (Emzir,

2016: 6).

Sastra adalah alat untuk mengajar, memberi petunjuk, intruksi dan
pengajaran yang dituangkan kedalam bahasa lisan atau bahasa tulis. Bahasa lisan

biasanya dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan berhubungan langsung dengan



kenyataan, sedangkan bahasa tulis tidak berhubungan langsung dengan kenyataan,

namun lebih bersifat rekaan dan mempunyai nilai estetika (Teeuw, 2015:20).

2. Pengertian Sastra Lisan

Karya sastra dibagi menjadi dua, yaitu sastra tulisan dan sastra lisan.
Penelitian sastra lisan harus membutuhkan kecermatan tersendiri, dikarenakan
sastra lisan kadang-kadang ada yang murni dan ada juga yang tidak murni. Sastra
lisan murni berupa cerita rakyat, dongeng, legenda, dan cerita lainnya yang
tersebar secara lisan di masyarakat. Sastra lisan yang tidak murni, biasanya
berbaur dengan tradisi lisan. Sasta yang berbaur kadang-kadang hanya berupa
penggalan cerita sakral atau cerita yang berasal dari leluhur namun tidak utuh.
Karenanya, peneliti harus cermat ketika berhadapan dengan sastra lisan yang tidak

murni.

Sastra lisan adalah karya yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke
mulut secara turun-temurun. Ciri-ciri sastra lisan terbagi empat yaitu: 1) lahir dari
masyarakat tradisional; 2) menggambarkan budaya milik kolektif tertentu, dan
tidak jelas penciptanya; 3) lebih menekankan aspek khayalan; 4) sering
melukiskan tradisi kolektif tertentu. Sastra lisan dapat berupa dongeng, legenda,
fabel, hikayat, dan ceriat yag tersebar lainnya di masyarakat (Endraswara,

2003:150).

Lukens mengatakan bahwa sastra lisan yang berupa legenda sama halnya
dengan mitos, legenda juga termasuk bagian dari cerita rakyat. Perbedaan antara

mitos dan legenda tidak pernah jelas. Keduanya sama-sama menampilkan cerita
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yang menarik dengan tokoh-tokoh yang hebat yang berada diluar batas-batas
kamampuan manusia lumrah. Hal yang membedakan adalah mitos sering
dikaitkan dewa-dewa dan atau kekuatan-kekuatan supranatural yang diluar
jangkauan manusia. Sebaliknya, walau sama-sama menghadiri tokoh dewa-dewa
atau yang berkekuatan suptanatural, namun legenda diikuti dengan tokoh,
peristiwa, atau tempat-tempat nyata yang mempunyai kebenaran sejarah Lukens

dalam Nurgiyantoro (2015: 182).

3. Pengertian Pendekatan Sastra

Pendekatan didefenisikan sebagai cara-cara menghampiri objek. Dalam
pendekatan terkandung manfaat penelitian yang akan diharakan baik secara
teoretis maupun praktis, baik terhadap peneliti secara individu maupun
masyarakat pada umumnya. Pendekatan juga mengarahkan penelusuran sumber-
sumber sekunder, sehingga peneliti dapat memprediksikan literatur yang harus

dimiliki (Ratna, 2018:54).

Teori pendekatan sastra terdiri dari 4 bagian yang dikemukakan oleh
Abrams sebagai pencipta teori pendekatan sastra tersebut. Empat jenis teori
pendekatan sastra tersebut ialah: 1) Pendekatan ekspresif, yaitu pendekatan yang
dititik beratkan pada eksistensi pengarang sebagai pencipta karya sastra. 2)
Pendekatan objektif, yaitu pendekatan yang memfokuskan pada teks sastra dengan
aspek-aspek intrinsik. 3) Pendekatan mimetik, vyaitu pendekatan yang
berhubungan dengan kesemestaan atau keseluruhan kehidupan nyata. 4)

pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan yang mengkaji sastra yang dihubungkan
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dengan resepsi pembaca atau tanggapan pembaca pada sebuah teks sastra yang
dibaca. Pendekatan pragmatik berkaitan dengan teori modren yang paling pesat
perkembangannya, Yyaitu teor resepsi sastra. Keempat pendekatan tersebut
memiliki jabaran yang beraneka ragam dalam implimentasinya (Endraswara,

2003:9).

Pragmatik sastra adalah cabang penelitian ke arah aspek kegunaan sastra.
Penelitian ini muncul, atas dasar ketidakpuasan terhadap penelitian struktural
murni yang memandang karya satra sebagai sebagai teks itu saja. Kajian struktural
dianggap hanya mampu menjelaskan makna karya sastra sebagai teks itu saja.
Kajian struktural dianggap hanya mampu menjelaskan makna karya sastra dari
aspek permukaan saja. Maksudnya, kajian struktur sering melupakan aspek
pembaca sebagai sebagai penerima makna atau pemberi makna. Karena itu,
muncul penelitian pragmatik, yakni kajian sastra yang berorientasi pada kegunaan
karya sastra bagi pembaca. Aspek kegunaan sastra ini dapat diungkap melalui

penelitian resepsi pembaca terhadap cipta sastra (Endraswara, 2003:115).

4. Pendekatan Resepsi Sastra

Secara defenitif resepsi sastra, berasal dari kata recipere (Latin),
reception (Inggris), yang diartikan sebagai penerimaan atau penyambutan
pembaca. Dalam arti luas resepsi didefenisikan sebagai pengolahan teks, cara-cara
pemberian makna terhadap karya, sehingga dapat memberikan respons

terhadapnya. Respon yang dimaksudkan tidak dilakukan antara karya dengan
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seorang pemabaca, melainkan pembaca sebaagai proses sejarah, pembaca dalam
priode tertentu (Ratna, 2018:165).

Resepsi sastra adalah pendekatan penelitian sastra yang tidak berpusat
pada teks. Karena teks sastra bukan satu-satunya objek penelitian, pendekatan ini
tidak murni meneliti sastra. Resepsi sastra justru meneliti teks sastra dalam kaitan
tertentu. Teks sastra diteliti dalam Kkaitannya dengan pengaruh, yakni
keberterimaan pembaca. Oleh karena dasar pemikirannya adalah teks sastra ditulis
untuk disajikan kepada pembaca (Endraswara, 2003:119).

Resepsi sastra dimaksudkan bagaimana “pembaca” memberikan makna
terhadap karya sastra yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi atau
tanggapan terhadapnya. Tanggapan itu dapat bersifat pasif. Yaitu bagaimana
seorang pembaca dapat memahami karya itu, atau dapat melihat hakikat estetika
yang ada di dalamnya (Junnus 1985:1).

Resepsi sastra melandaskan dirinya pada teori bahwa sebuah karya sastra
semenjak terbit selalu menerima tanggapan dari pembaca. Pradopo dalam (Sahril,
2018:93). Dalam resepsi sastra diperhatikan bagaimana reaksi pembaca terhadap
suatu karya sastra. Penyelidikan ini boleh merupakan penyelidikan sinkronis,
dengan melihat reaksi mereka. Boleh juga sejarah, diakronis yang melihat
penerimaan dalam berbagai masa. Ini tentuya dapat diselidiki dengan
menggunakan bahan-bahan yang berhubungan dengannya, misalnya resensi,

buku-buku, surat-surat, catatan harian dan sebagainya (Junnus 1985:52).
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5. Unsur-Unsur Intrinsik Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Umsur-unsur intrinsik menyebabkan teks hadir sebagai teks sastra, unsur-
unsur intrinsik secara faktual akan dijumpai jika seseorang membaca karya sastra.
Unsur yang dimaksud ialah tema, tokoh dan penokohan, alur, latar, sudut

pandang, gaya bahasa, dan amanat. (Nurgiantoro, 2015:30)

a. Tema
Tema adalah gagasan atau makna dasar umum yang menopang sebuah
karya sastra sebagai struktur semantis dan bersifat abstrak yang secara
berulang-ulang dimunculkan lewat motif-motif dan biasa dilakukan secara
implisit (Nurgiyantoro, 2015:115). Jadi, tema yang terdapat di dalam cerita
rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan adalah Perkelahian.

b.  Tokoh dan Penokohan
Tokoh menunjuk pada orang atau pelaku cerita sebagai jawaban terhadap
pertanyaan. Antara seorang tokoh dan perwatakan yang dimiliki merupakan
suatu kepaduan yang utuh. Penyebutan nama tokoh tertentu, tidak langsung
mengisyaratkan kepada kita perwatakan yang dimilikinya. Hal itu terjadi
pada tokoh-tokoh cerita yang telah terjadi milik masyarakat. Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwa antara seorang tokoh dengan kualitas
pribadinya erat berkaitan dengan penerimaan pembaca. (Nurgiyantoro,
2015: 247-248). Jadi, tokoh dan penokohan yang terdapat dalam legenda

Danau Si Losung dan Si Pinggan adalah sebagai berikiut:
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1) Datu Dalu adalah anak sulung memiliki sifat dan perwatakan yang dapat
menjaga amanah serta bertanggung jawab. Namun juga memiliki sifat
keras kepala.

2) Sahangmaima adalah anak bungsu yang memiliki sifat curang, egois dan
pembohong.

Alur atau Plot
Alur atau plot merupakan unsur yang penting karena di dalam alur
seseorang dapat mengetahui bagaimana jalan cerita yang terjadi. Alur ada
tiga tahap yaitu awal, tengah, dan akhir serta terdapat tiga alur yaitu alur
majun mundur, dan alur maju mundur (Nurgiyantoro, 2015: 164-201). Alur
yang terdapat di dalan legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan adalah alur
maju karena ceritanya dimulai dengan tahap awal hingga akhir.

Latar

Latar yang terdapat di dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si

Pinggan adalah latar tempat, latar waktu, dan latar sosial budaya.

Sudut Pandang

Sudut pandang merupakan unsur yang digolongkan sebagai sarana cerita.

Reaksi efektif pembaca terhadap sebuah cerita akan dipengaruhi oleh sudut

pandang. sudut pandang terbagi dua yaitu aku sebagai orang pertama

menceritakan kisah aku, dan sudut pandang orang ketiga atau dia
menceritakan kisah orang lain (Nurgiyantoro, 2015:336). Jadi  Sudut

pandang dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan
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adalah orang ketiga atau dia karena kisahnya menceritakan orang lain yaitu
Datu Dalu, dan Sahangsaima.

f.  Amanat
Amanat adalah pesan yang disampaikan. Jadi amanat yang terkandung
dalam legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan adalah sebagai manusia
seseorang tidak boleh berbohong, bertanggung jawab, pemaaf dan harus

menghargai orang yang lebih tua.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kerangka teoretis yang sudah dibahas, maka peneliti
mengkaji legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan di Desa Siponjot Kec,
Lintong Nihuta Kab. Humbang Hasundutan dengan pendekatan resepsi sastra.
Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan merupakan bentuk sastra lisan yang
diceritakan secara turun-temurun. Namun masih banyak masyarakat yang belum
mengetahui cerita tersebut. Oleh karena itu, selain memperoleh data dari buku
kumpulan cerita rakyat peneliti juga akan mengambil data yang bersumber dari
informan secara langsung. Pendekatan resepsi sastra adalah pendekatan yang
menjadikan pembaca sebagai pemberi respon dan tanggapan terhadap sebuah
karya sastra. Peneliti membutuhkan masyarakat agar dapat memberikan
tanggapannya dan bagaimana penerimaan masyarakat terhadap legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan.
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C. Pernyataan Penelitian

Penelitian ini dibuat sesuai dengan rumusan masalah yang dilakukan.
Adapun pernyataan dalam penelitian ini adalah adanya tanggapan yang positif
bagi masyarakat di Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang

Hasundutan terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.



A. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

METODE PENELITIAN

BAB 111

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta,

Kab. Humbang Hasundutan, Prov. Sumatera Utara. Peneliti memilih lokasi

tersebut karena lokasi tersebut merupakan tempat terjadinya legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama tujuh bulan, terhitung dari awal bulan

April sampai bulan Oktober 2020.

Rincian Waktu Pelasanaan Penelitian

Table 3.1

April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober
No. Kegiatan
11234 213141123 213 1123 112(3(4|1|2|3|14
1. | Bimbingan
Proposal
2. | Seminar
Proposal

17
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Perbaikan

Proposal

Izin

Penelitian

Penumpulan

Data

Analisis Data

Bimbingan

Skripsi

Sidang

Meja Hijau

B. Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas : objek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:117).
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah masyarakat Desa Siponjot, Kec.

Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan yang berjumlah 1.600 jiwa.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
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waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu (Sugiyono,
2012:118).

Sampel dalam penelitian ini adalah 10 masyarakat Desa Siponjot, Kec.
Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan yang terbagi atas 3 golongan usia,
yaitu golongan usia tua, golongan usia menengah, dan golongan usia muda.
Peneliti mengambil sampel dengan teknik purpositive sampling yaitu sampel
bertujuan atau sampel secara sengaja dipilih oleh peneliti karena dianggap sampel
yang dipilih adalah pemilik cerita legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan serta

yang benar-benar mengetahui legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti
adalah sebagai instrument kunci, pengambilan data dan sumber data. Penelitian
kualitatif lebih menekankan makna. (Sugiyono, 2016: 3-15).

metode deskriptif kualitatif. Moleong dalam (Fitri, 2019:6) menyatakan
penelitian Kkualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskrpsi dalam bentuk kata-kata
bahasa pada konteks khusus dengan memanfaatkan berbagai metode Iimiah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif yaitu metode pengumpulan data, mendeskripsikan data, dan selanjutnya

menganalisis data tersebut. Jenis data yang diambil data yang bersifat kualitatif,
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misalnya data-data mendeskripsikan resepsi sastra masyarakat terhadap legenda

Danau Si Losung dan Si Pinggan.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari seseorang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016:61).

Dari defenisi variabel penelitian diatas, maka didapat variabel dalam
penelitian ini adalah: Tanggapan masyarakat di Desa Siponjot, Kec. Lintong
Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan terhadap legenda Danau Si Losung dan Si

Pinggan.

E. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Resepsi sastra adalah teori pendekatan yang dimaksudkan pembaca sebagai
pemberi makna terhadap sebuah karya sastra yang dibacanya, sehingga
pembaca dapat memberikan respon atau tanggapan terhadap karya sastra
tersebut.
2. Legenda adalah karya sastra lisan maupun tulisan yang diceritakan secara
turun-temurun dengan pristiwa yang dianggap benar-benar terjadi karena

adanya asal-usul suatu tempat.
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F.  Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2014:315). Instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri dibantu dengan alat untuk dokumentasi. Penelitian
selanjutnya peneliti memberikan teks yang berupa isi cerita legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan dan selanjutnya mempersilahkan masyarakat memberikan

tanggapan terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. .

Tabel 3.2
Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Lintong Nihuta terhadap

Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

NO.

Pertanyaan Tanggapan
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G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif adalah suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan dan dapat
disimpulkan. (Sugiyono, 2016:335).
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengumpulkan data berupa angket, atau koesioner, yang berisikan
tanggapan-tanggapan dari pembaca terhadap cerita rakyat legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan.

2. Mendeskripsikan tanggapan-tanggapan dari pembaca atau masyarakat.
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3. Menarik kesimpulan dan saran dari hasil penelitian mengenai tanggapan-
tanggapan dari pembaca terhadap cerita rakyat legenda Danau Si Losung

dan Si Pinggan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara observasi lapangan dengan menggunakan
instrumen penelitan berupa angket terbuka dan dokumentasi yang melibatkan
beberapa masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang
Hasundutan. Adapun data penelitian ini berupa tanggapan dari beberapa
masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan
terhadap Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Tanggapan dari beberapa
masyarakat tersebut selanjutnya dianalisis dan dipaparkan secara deskriptif.

Masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah
masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan
sebagai pemilik cerita dan masyarakat yang benar-benar mengetahui cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Masyarakat yang dipilih berjumlah 10
responden dengan klasifikasi dua golongan yaitu 5 golongan usia tua (46 tahun
keatas), dan 5 golongan usia muda (17-25 tahun). Adapun tanggapan dari
masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan akan

dipaparkan dalam hasil penelitian dibawah ini.
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Tabel 4.1

Pertanyaan dan Tanggapan Masyarakat Desa Siponjot

Terhadap Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

25

Tanggapan
No.| Pertanyaan
Opuk_ Opuk qhoni Lamhot Rgsmida Susi Mesra Apriyanti Martha Serli
Natali Poltak Silaban Gultom Aritonan Soraya
(65 Tahun)| (59 Tahun) | (53 Tahun) | (49 Tahur) | (46 Tahun) (24 Tahun | 24 T2hun) | (23 Tahun) | (20 Tahun)| (17 Tahun)

1. Bagaimana | Abang dan | Cerita Kakak Terjadi Dulu ada Akibat Dua Kakak Ceritanya | Danau ity
pendapat adik yang | perkelahian| beradik Perkelahian| 2 orang| merebutkan| Saudara beradik akibat terjadi
IAnda melempar | mengguna- | yang  ber-| dua saudara| kakak warisan. betengkar, | bertengkar | Dari karena
mengenai lesung dan | kan lesung| tengkar merebutkan| beradik Mereka lalu dan perdebatan E;nggeunr};a
legenda piring. dan piring| Dengan tombak berantam | saling melempar | terjadilah kakak lesung dan
Danau  Si yang melempar | pusaka dan  me-| melempar | lesung dan Danau Si beradik piring.
Losung dan menjadi losung nimbulkan | senjata dan piring lalu Losung yang
Si Pinggan? Danau. dan piring terjadinya | menjadi berubah dan Si memiliki

2 Danau. Danau. menjadi Pinggan kesaktian
Danau sama.

2. |Apakah Percaya Percaya Fakta Percaya Tidak Tidak Tidak Mitos Percaya Tidak
Anda percaya Percaya Percaya Percaya
percaya
dengan
legenda
Danau  Si
Losung dan
Si
Pinggan?

3. [Bagaimana | Datu Dalu| Tokoh Datu| Datu Dalu | Datu Dalul Datu Dalul Datu Dalu Datu Dalu Dalu Pelitf Tokoh Datu| Kedua
pendapat amanah, Dalu  ber-| penolong kaka yang| keras Pelit tidakl orang yang dan keras | Dalu kakak
lAnda ber- tanggung dan ber- | dapat kepala dan| menepati kaya namun kepala, adalah beradik
mengenai tanggung | jawab dan| tanggung menjaga Sahang- janji, dan| pelit sedangkan | tokoh yang adalah
penokohan | jawab, Sahang jawab. amanah, maima Sahang- terhadap Sahang- tidak pelit| tokoh yang
lyang Sahang maima Sahang- tidak tepat maima adiknya dan| maima dan antagonis.
terdapat di | maima iri | pembohong maima suka| janji. Egois. Sahang- tidak Sahang-
dalam dan berbohong. maima menepati maima
legenda dendam. egois. janji keras
Danau  Si kepala
Losung dan
Si Pinggan?

4. [Menurut Nilai Nilai Nilai Nilai sosiall Nilai moral| Nilai moral | Nilai moral Nilai moral,| Nilai Nilai moral
pendapat moral Moral moral budaya, dan| dan  nilai dan  nilail dan  nilai| pendidikan | dan  nilai
/Anda, nilai karakter. pendidikan pendidikan | pendidikan | karakter. pendidikan
apa saja
yang
terkandung
dalam
legenda
Danau  Si
Losung dan
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Si Pinggan?

Menurut Ya Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
pendapat memiliki pengaruh pengaruh
Anda, pengaruh

ladakah

pengaruh

cerita

rakyat

legenda

Danau  Si

Losung dan

Si - Pinggan

bagi

masyarakat

?

Menurut Saling Tidak Harus Jadilah Kita Jadilah Jangan Tidak boleh| Tidak boleh| Tidak boleh
pendapat hidup boleh hidup orang yang| seharusnya | orang yang egois dan| Serakah egois, memiliki
Anda, damai. berbohong. | rukun bertanggug | tidak rendah hati mementing-| dan hidup | menang sifat  yang
ppakah tidak jawab, dan| serakah dan| dan mau| kan dirif Jujur. sendiri dan| sombong,
lamanat . . . . . -

yang serakah. jangan suka| berprilaku | berbagi. sendiri tidak boleh tidak mau
terkandung berbohong | baik. keras mengalah
dalam kepala. harus
legenda rendah hati.
Danau  Si

Losung dan

Si Pinggan?

Menurut Tidak Saat beradal Tidak bisa | Jangan Tidak boleh| Tidak bolehl Tidak boleh Tidak boleh Tidak boleh| Dilarang
pendapat boleh di  Danaul mencam- mencam- mencampur| berkata berkata cakap mencampur| menyatukan
Anda, menjadi tidak boleh pur kedua | pur kedual air Danau, yang tidakl kasar, air| kotor, tidak | kedua air kedua air
pakah orang yang | ditengah air Danau, | air Danau,| tidak boleh| sopan dan, danau tidak| boleh Danau. Danau.
aturan atau ; . . ;i . .

larangan dengki. Danau. jangan dilarang memakai tidak bolah| boleh memakai

yang harus berkata meminum | perhiasan, | menjelek- | disatukan | perhiasan,

ditaati  di kotor, air Danau. | tidak boleh| jelekkan tidak boleh| air danau

lokasi tidak berkata Danau. senonoh di| tidak boleh

Danau ~ Si membuat tidak sopan sekitar disatukan.

Losung dar; hal yang di  sekitar Danaul.

Si Pinggan’ tidak baik. Danau.

Berdasarkan tabel di atas, hasil yang didapat yaitu adanya resepsi

masyarakat terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Keseluruhan

responden berjumlah 10 orang dengan golongan usia tua berjumlah 5 orang dan

usia muda berjumlah 5 orang. Setiap golongan memberikan tanggapan yang

berbeda terhadap legenda legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.
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B. Analisis Data

Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan adalah cerita rakyat yang
berasal dari tanah batak dan ceritanya tersebar secara lisan diwariskan secara
turun temurun oleh masyarakat. Hal ini dilihat dari resepsi masyarakat Desa
Siponjot terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

Setelah peneliti melakukan penelitian maka data yang didapat yaitu
adanya resepsi masyarakat terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.
Adapun hasil dari tanggapan masyarakat Desa Siponjot, Kec. Lintong Nihuta,
Kab. Humbang Hasundutan adalah sebagai berikut:

1.  Hasil Tanggapan Masyarakat mengenai Legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Saya ketahui tentang danau itu ialah terjadinya pertengkaran antara abangnya

Datu Dalu dan adiknya, mereka saling melempar barang antara satu sama lain.

Datu Dalu melempar Lesung dan Sahangmaima melempar Piring. Sehingga

lesung dan piring jatuh ke tanah dan menjadi sebuah danau”. Orang sini biasa

menyebutnya dengan Tao Silaban dan Tao Sipinggan”.

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Menurut saya cerita legenda danau itu adalah cerita perkelahian abang beradik,

yang bermarga lubis, menggunakan senjata lesung dan piring. Kedua senjata itu

jatuh ke tanah dan membentuk lesung”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

“Legenda terbentuknya Tao Silosung menurut hikayatnya, sebelum terbentuknya

danau Si losung kawasan silaban dihuni oleh Datu Dali dengan Sahangmaima

bermarga Lubis. Kedua kakak beradik bertengkar dengan melemparkan piring dan
losung. Karena kekuatan mereka maka terbentuklah danau.
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Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan terjadi karena perkelahian dua saudara
Datu Dalu dan Sahangmaima karena merebutkan tombak pusaka dan juga karena
iri hati. Datu Dalu adalah anak paling tua sehingga orang tuanya menyerahkan
warisan pusaka tombak kepadanya. Sedangkan Sahangmaima yang iri pintar
dalam berbohong. Karena kebohongan Sahangmaima maka terjadilah pertikaian
yang membuat Danau Si Losung dan Si Pinggan terjadi”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

“Saya ketahui, dahulu ada dua orang yang bersaudara berantam dan
menimbulkan terjadinya dua danau”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)
Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

“Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan dipercayai terjadi karena pertengkaran
dua bersaudara akibat merebutkan warisan, saya mendengar cerita dari beberapa
orang bahwa danau ini berbentuk lesung karena dua bersaudara itu melemparkan
Lesung dan menjadi Danau Si Losung dan satu lagi melemparkan piring sehingga
menjadi Danau Si Pinggan”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Masyarakat disini mempercayai terbentuknya Danau ini dipercayai ada 2 orang
bersaudara bertengkar, lalu melemparkan lesung dan piring sehingga tempat
terjatuhnya lesung dan piring itu berubah menjadi sebuah Danau”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Kedua kakak beradik bertengkar dan terjadilah Danau Si Losung dan Si
Pinggan”.

Menurut Martha Usia 20 Tahun

“yang saya ketahui cerita ini cukup bagus, cerita legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan berada di daerah Lintong Nihuta sebagai cerita rakyat yang bagus dan di
percayai masyarakat sekitar akibat dari perkelahian kakak beradik yang berantam
menggunakan lesung dan piring. Kakak beradik itu memiliki kesaktian yang
sama, sehingga lesung dan piring dapat melayang diudara dan jatuh membentuk
Danau”.
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Menurut Serli Usia 17 Tahun

“Cerita legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan terjadi karena dahulu ada kakak
beradik yang berdebat dan berkelahi karena kebohongan dari si adik yaitu
Sahangmaima membohongi kakaknya dengan menyuruh perempuan jadi-jadian
untuk pergi dari rumah kakaknya. Sahangmaima tidak menerima permintaan maaf
dari kakaknya, terjadilah perkelahian yang melibatkan lesung dan piring saling
dilempar dan jatuh ke tanah”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang sama mengenai legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan terjadi akibat perkelahian kakak beradik yang bernama Datu Dalu dan
Sahangmaima karena merebutkan tombak pusaka serta salah paham terhadap
wanita burung Ernga. Karena tidak ada yang saling mengalah maka kakak beradik
tersebut saling memperlihatkan kekuatan dan saling memberikan serangan ke arah
yang berlawanan. Datu Dalu menggunakan senjata lesung dan Sahangmaima
menggunakan senjata berbentuk Piring. Senjata mereka saling dilempar tetapi

tidak mengenai salah satu dari mereka sehingga kedua senjata tersebut saling

jatuh ketanah dan membentuk sebuah Danau.

2. Hasil Tanggapan Masyarakat Mengenai Percaya atau Tidaknya
terhadap Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Ya, saya mempercayai karena kedua danau itu bentuknya memang sangat mirip

dengan barang yang dilemparkan seperti cerita yang diceritakan pada zaman
dahulu”.
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Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Saya mempercayai cerita itu karena cerita tersebut sudah diwariskan secara turun
temurun di daerah ini”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

“Percaya, Fakta terbentuk Danau Si Losung dan Si Pinggan”

Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun
“Dari cerita turun-temurun masyarakat Desa Siponjot tepatnya yang berada

disekitar danau mempercayai cerita tersebut benar-benar terjadi. Namun belum
ada yang dapat membuktikannya”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

“Legendanya menunjukkan fakta dan mitos”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)
Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

“Saya antara percaya dan tidak percaya. Cerita itu hanya termasuk mitos saja”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Antara percaya dan tidak percaya dan saya percaya cerita itu hanya mitos”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Tidak percaya atau hanya mitos”.

Menurut Martha Usia 20 Tahun

“Banyak masyarakat yang percaya”.
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Menurut Serli Usia 17 Tahun
“Saya kurang percaya, dan saya beranggapan cerita tersebut termasuk mitos bukan
fakta, cerita itu diketahui hanya dari mulu-kemulut saja”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang berbeda mengenai percaya dan tidaknya terhadap
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Dapat dilihat bahwa golongan usia tua
yang mempercayai legenda tersebut benar-benar terjadi berjumlah empat orang,
dan satu dari golongan usia tua tidak terlalu percaya terhadap legenda tersebut.
Sedangkan dari golongan usia muda banyak yang tidak mempercayai legenda
tersebut. Dari golongan usia muda hanya satu orang yang percaya legenda Danau

Si Losung dan Si Pinggan benar-benar terjadi.

3. Hasil Tanggapan Masyarakat Terhadap Tokoh dan Penokohan dalam
Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Datu Dalu orang yang amanah, bijaksana dan bertanggung jawab. Sedangkan

Sahangmaima memiliki sifat iri dan dendam”.

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Tokoh orang tua dari Datu dalu dan Sahangmaima dikenal baik, Datu Dalu orang

yang bertanggung jawab, sedangkan Sahangmaima pembohong”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun
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“Datu Dalu penolong dan bertanggung jawab. Sedangkan Sahangmaima memiliki
sifat yang tidak percaya (mencurigai saudaranya)”.

Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Tokoh Datu Dalu adalah kakak yang bertanggung jawab, dapat menjaga amanah
untuk menjaga tombak pusaka yang diberikan oleh orang tuannya. Sahangmaima
adalah adik yang suka berbohong. Terbukti karena Sahangmaima pernah berniat
untuk menukar tombak pusaka dengan yang palsu dan membohongi Datu Dalu
mengenai wanita burung Ernga”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

“Datu Dalu keras kepala dan Sahangmaima tidak tepat janji”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)

Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

“Datu Dalu adalah orang yang tidak menepati janji. Sedangkan Sahangmaima
adalah orang yang Egois”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Datu Dalu orang yang kaya, tetapi pelit kepada saudaranya sendiri. Sedangkan
Sahangmaima egois dan penipu”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Datu Dalu adalah orang yang pelit dan keras kepala. Sedangkan Sahangmaima
adalah orang yang tidak menepati janji”.

Menurut Martha Usia 20 Tahun

“Tokoh Datu Dalu adalah tokoh yang tidak pelit, karena mau meminjamkan

tombak pusaka kepada Sahangmaima. Sedangkan Sahangmaima adalah tokoh
yang tidak jujur, suka berbohong, dan keras kepala”.
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Menurut Serli Usia 17 Tahun
“Menurut saya tokoh kedua kakak beradik Datu Dalu dan Sahangmaima adalah
tokoh antagonis karena tidak ada yang mau mengalah diantaranya”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang sama mengenai tokoh dan penokohan yang ada di
dalam legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. semua golongan usia tua dan
golongan usia muda memberikan tanggapan bahwa tokoh Datu Dalu dan
Sahangmaima memiliki sifat yang buruk seperti, tidak mau mengalah dan menang
sendiri. Mereka berdua tidak dapat menjaga amanah yang diberikan oleh kedua
orang tua mereka. Watak yang sangat terlihat pada Datu Dalu adalah watak yang
keras kepala, dan Sahangmaima adalah orang yang suka berbohong dan iri hati

terhadap kakanya sendiri.

4.  Hasil Tanggapan Masyarakat terhadap Nilai-nilai yang Terkandung
dalam Cerita Rakyat Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Ada nilai moral, harus menjaga apa yang telah diamanahkan kepada kita”

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Nilai moral, tidak diperbolehkan berbohong sesama saudara”.
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Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

“Nilai moral mengajarkan untuk berhati-hati dalam bersikap dan berprilaku”.

Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Nilai yang terkandung dalam cerita yaitu terdapat nilai sosial budaya, nilai
karakter. Dalam adat istiadat di lingkungan danau sering melakukan gotong
royong di danau untuk membersihkan sekitaran danau. Dalam nilai karakter dapat
menjadikan generasi menjadi anak yang bertanggung jawab, tidak egois, dan
berhati-hati dalam bertindak apabila mengetahui atau membaca cerita rakyat
tentang Danau Si Losung dan Si Pinggan”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

“Nilai moral dan Nilai pendidikan, cerita legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan memiliki pelajaran yang baik”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)

Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

“Nilai moral yaitu, tidak boleh serakah terhadap warisan dan harus hidup damai”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Menurut saya yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut adalah nilai moral
dan nilai pendidikan”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Nilai moral dan pendidikan”.

Menurut Martha Usia 20 Tahun

“Nilai moral dan Nilai Pendidikan”
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Menurut Serli Usia 17 Tahun

“Nilai moral, nilai pendidikan karakter, dengan adanya cerita tersebut orang-orang
tidak akan berbuat semaunya dan dapat bertanggung jawab dengan apa yang
diperbuat”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang sama mengenai nilai-nilai yang terkandung di dalam
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan menurut masyarakat terdapat nilai

moral dan nilai pendidikan karakter di dalam cerita. Sehingga dengan adanya

legenda tersebut masyarakat dapat menjadi lebih baik lagi.

5.  Hasil Tanggapan Masyarakaat Mengenai Ada atau Tidaknya Pengaruh
Cerita Rakyat Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan bagi
Masyarakat.

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Ya, mempunyai pengaruh karena mengajarkan diri kita untuk selalu bersifat baik
kepada saudara sendiri”.

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Ada pengaruh yang besar bagi masyarakat misalanya masyarakat selalu berhati-
hati dalam berbicara, dapat menjaga kebersihan desa khususnya di sekitar Danau”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

GGAda)’.
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Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Pengaruh cerita tersebut sangat besar karena dengan adanya cerita tersebut
masyarakat sikap toleransi yang tinggi. Saling tolong menolong, saling menjaga
satu sama lain”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

”Ada, masyarakat terus mempercayai untuk selalu berprilaku baik dan sopan di
sekitar danau”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)

Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

”Ada, Masyarakat lebih menjaga sikap disekitar danau, karena dianggap kalau
tidak sopan akan terjadi sesuatu atau malapetaka”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Menurut pendapat saya ada, karena masyarakat jadi bisa tidak sesuka hati dalam
penggunaan air dari danau dan bersikap disiplin”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Ada, masyarakat lebih dapat menjaga sikap dan menjaga Danau agar tetap
bersih”.

Menurut Martha Usia 20 Tahun

“Ada, masyarakat sekitar menjadi masyarakat yang lebih baik, bersifat rendah
hati, tidak egois satu sama lain”.

Menurut Serli Usia 17 Tahun

“Ada, masyarakat desa Siponjot sering tolong menolong,sering melakukan gotong
royong di sekitar Danau untuk membersihkannya”.
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Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang sama Yyaitu legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan memiliki pengaruh yang baik bagi masyarakat. Dengan adanya cerita
turun temurun yang menceritakan legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan,
masyarakat desa Siponjot dapat lebih menjaga sikap, baik bertutur kata dalam
berbicara, saling tolong menolong, sopan santun, menghargai satu sama lain dan

dapat selalu menjaga amanah.

6. Hasil Tanggapan Masyarakat mengenai Amanat yang Terkandung
Dalam Cerita Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Harus saling hidup damai dan rukun”.

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Harus tetap menjaga lingkungan kita, Hati-hati dalam bertindak, jangan suka
berbohong”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

“Harus hidup rukun dan tidak serakah atas harta”.

Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Amanat yang terkandung di dalam cerita legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan vyaitu, jadilah orang yang bertanggung jawab, jangan suka berbohong,
dan mau mengalah satu sama lain”.



Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

”Kita seharusnya tidak serakah dan harus berprilaku baik”.

b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)
Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

b

“Jadilah orang yang rendah hati, dan mau berbagi serta menepati jan;ji’

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Jangan pernah egois ataupun mementingkan diri sendiri”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Jangan hidup serakah dan harus hidup jujur”

Menurut Martha Usia 20 Tahun

38

“Tidak boleh egois, tidak boleh menang sendiri, jangan keras kepala, jadilah

orang yang baik dan rendah hati”.

Menurut Serli Usia 17 Tahun

“Jangan memiliki sifat yang buruk, seperti sombong, angkuh, tidak mau mengalah

dan harus rendah hati”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia

tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang

memberikan tanggapan yang baik mengenai amanat yang terkandung dalam

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. mernurut mereka amanat yang

terkandung adalah tidak boleh berbohong, tidak boleh bersikap sombong, harus
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rendah hati, saling tolong menolong, harus rendah hati, tidak boleh serakah, serta

harus hidup damai dan rukun.

7.  Hasil Tanggapan Masyarakat mengenai Aturan yang ada di dalam
Cerita Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

a.  Golongan usia tua (46 tahun ke atas)

Menurut Bapak Op. Natali Silaban Usia 65 Tahun

“Karena saya tinggal di lingkungan danau maka tidak boleh menjadi orang yang

iri dan dengki apalagi sesama saudara, masyarakat harus rukun dan damai”.

Menurut Bapak Op. Poltak Usia 59 Tahun

“Aturan di Desa Siponjot tidak diperbolehkan meminum air dari Danau, tidak

boleh bermain di tengah-tengah Danau karena Danau sangat dalam”.

Menurut Bapak Jhoni Silaban Usia 53 Tahun

“Tidak boleh mencampurkan kedua air danau, jangan cakap kotor, jangan berbuat

hal yang tidak baik”.

Menurut Ibu Lamhot Gultom Usia 49 Tahun

“Aturan dan larangan pada Danau Si Losung dan Si Pinggan yang pertama, tidak

diperbolehkan mencampur air dari Danau Si Losung dan Si Pinggan. Apabila

kemarau air danau berubah menjadi merah. Dilarang meminum air danau. Setiap

ada acara di Desa Siponjot maka harus diadakan ritual disekitar danau untuk

meminta izin para leluhur. Terakhir yaitu, marga lubis tidak diperbolehkan untuk

mengunjungi Danau Si Losung dan Si Pinggan”.

Menurut Ibu Resmida Aritonang Usia 46 Tahun

“Pertama, tidak boleh mencampurkan kedua air danau. Kedua, tidak boleh
memakai perhiasan di sekitar danau. Ketiga, tidak boleh berbicara yang kotor”.
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b.  Golongan Usia Muda (17 - 25 tahun)

Menurut Susi Soraya Usia 25 Tahun

“Tidak boleh berbicara yang tidak baik, tidak boleh berlebihan ketika sedang
berada di sekitar danau, tidak boleh menjelek-jelekkan danau, tidak boleh berbuat
sesuka hati saat berada di sekitar Danau”.

Menurut Mesra Usia 24 Tahun

“Ada yaitu, tidak boleh cakap kotor disekitar Danau, air Danau Si Losung dan Si
Pinggan tidak boleh disatukan, tidak boleh memakai perhiasan saat menyentuh air
danau”.

Menurut Apriyanti Usia 23 Tahun

“Tidak boleh berbicara yang aneh-aneh, tidak boleh memakai perhiasan saat
berada di danau, tidak boleh disatukan air dari Danau Si Losung dan Si Pinggan”.
Menurut Martha Usia 20 Tahun

“Ada aturan dan larangannya, tidak boleh mencampur air dari kedua danau, tidak
boleh bersikap yang tidak sopan saat berada di Danau”.

Menurut Serli Usia 17 Tahun

“Aturan yang harus ditaati adalah, dilarang menyatukan air Danau Si Losung dan
Si Pinggan, jika air Danau itu disatukan yang mencampur kedua air tersebut akan
mendapat tulah atau sial”.

Berdasarkan analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa golongan usia
tua yang berjumlah 5 orang dan golongan usia muda berjumlah 5 orang
memberikan tanggapan yang sama mengenai aturan yang ada di desa Siponjot
terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. menurut masyarakat setempat

aturan umum Yyang harus diikuti dan tidak boleh dilanggar adalah tidak

diperbolehkan mencampur air Danau Si Losung dengan air Danau Si Pinggan.
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selain itu jika berada di sekitar danau tidak diperbolehkan mandi atau bermain di

tengah danau.

C. Jawaban Pernyataan Penelitian

Sesuai dengan pernyataan penelitian, maka peneliti memberikan jawaban
atas pernyataan tersebut yaitu: Terdapat tanggapan dari masyarakat Desa Siponjot,
Kec. Lintong Nihuta, Kab. Humbang Hasundutan sesuai dengan golongan usia tua

dan usia muda terhadap legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian, hasil tanggapan keseluruhan masyrarakat
menunjukkan bahwa legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan terjadi akibat
perkelahian antara dua bersaudara yang saling merebutkan tombak pusaka. Pada
pertanyaan kedua hasil tanggapan yang diberikan adalah sebagian masyarakat
percaya dengan cerita legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan benar-benar
tejadi dan cerita tersebut banyak memberikan pengaruh yang baik bagi

masyarakat.

E. Keterbatasan Penelitian

Saat melakukan penelitian ini, tentunya peneliti masih mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal yaitu keterbatasan dalam ilmu pengetahuan,
kemampuan material, kesulitan saat mencari buku yang relevan dan referensi dari

jurnal serta kesulitan lainnya yaitu saat pengempulan data yang peneliti hadapi
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adanya wabah covid 19 menyebabkan terhambatnya penelitan saat riser
dikarenakan lokasi penelitian harus lockdown beberapa minggu. Meskipun
demikian peneliti bersyukur karena peneliti dapat melewati setiap keterbatasan

sampai akhir penyelesaian skripsi ini.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dipaparkan pada bab 4 maka
dapat disimpulkan bahwa, penelitian resepsi sastra legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan ini adalah penelitian mengenai tanggapan-tanggapan masyarakat Desa
Siponjot. Adapun tanggapan masyarakat Desa Siponjot menunjukkan bahwa
setelah membaca teks yang diberikan peneliti menerima dan mengakui
keselarasan isi teks cerita legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan sesuai dengan
cerita yang masyarakat ketahui.

Hasil dari penelitian dengan pemilihan 10 masyarakat sebagai responden
yang terdiri dari 5 golongan usia tua dan 5 golongan usia muda memberikan
tanggapan legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan terjadi akibat perkelahian
antara dua saudara yang menggunakan senjata lesung dan piring. Namun,
masyarakat yang mempercayai legenda tersebut benar-benar terjadi hanya dari
golongan tua saja berjumlah 4 orang dan 1 orang dari golongan usia tua tidak
percaya dengan legenda tersebut. Sedangkan dari golongan usia muda yang
berjumlah 5 orang tidak mempercayai legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan
benar-benar terjadi. Masyarakat berharap legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan dapat memberikan nilai yang positif bagi masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tema dari penelirtian ini adalah

perkelahian dan masyarakat memberikan tanggapan adanya pengaruh yang besar
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dan juga positif bagi masyarakat serta sebagian masyarakat dapat menerapkan
nilai yang baik seperti bersifat jujur dan tidak mencontoh sifat tokoh Datu Dalu
dan Saahangmaima yang keras kepala, pembohong, tidak suka mengalah,
sombong dan suka berkelahi sesama saudara serta dapat mengambil pesan atau
amanat yang baik dari cerita legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan. Terlepas
dari legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan 10 masyarakat yang menjadi
responden berharap legenda danau Si Losung dan Si Pinggan dapat memberikan
nilai yang positif bagi seluruh masyarakat dan menerapkan pada diri masing-

masing.

B. Saran
Berdasarkan bab 4 yang sudah dipaparkan di atas, ada beberapa hal
penting yang dikemukakan sebagai saran antara lain:

1. Hasil penelitian mengenai Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan ini dapat menjadi acuan bagi para pembaca,
khusunya bagi yang ingin melakukan penelitian lebih mendalam mengenai
cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan.

2.  Penelitian ini masih sangat sederhana dan masih belum begitu sempurna.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai legenda Danau
Si Losung dan Si Pinggan.

3. Penelitian menggenai Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan ini dapat menjadi bahan ajar bagi guru bahasa Indonesia

dalam menyampaikan pesan-pesan yang ada dalam cerita rakyat terseb
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Lampiran 1. Teks Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

Dahulu di daerah Silahan, Tapanuli Utara, hiduplah sepasang suami-istri
yang memiliki dua orang anak laki-laki, yang sulung bernama Datu Dalu,
sedangkan yang bungsu bernama Sangmaima. Ayah mereka adalah seorang ahli
pengobatan dan jago silat. Sang Ayah ingin kedua anaknya itu mewarisi keahlian
yang dimilikinya. Oleh karena itu, ia sangat tekun mengajari mereka cara meramu
obat dan bermain silat sejak masih kecil, hingga akhirnya mereka tumbuh menjadi
pemuda yang gagah dan pandai mengobati berbagai macam penyakit.

Pada suatu hari, ayah dan ibu mereka pergi ke hutan untuk mencari
tumbuhan obat-obatan. Akan tetapi saat hari sudah menjelang sore, sepasang
suami-istri itu belum juga kembali. Akhirnya, Datu Dalu dan adiknya
memutuskan untuk mencari kedua orang tua mereka. Sesampainya di hutan,
mereka menemukan kedua orang tua mereka telah tewas diterkam harimau.

Dengan sekuat tenaga, kedua abang-adik itu membopong orang tua
mereka pulang ke rumah. Usai acara penguburan, ketika hendak membagi harta
warisan yang ditinggalkan oleh orang tua mereka, keduanya baru menyadari
bahwa orang tua mereka tidak memiliki harta benda, kecuali sebuah tombak
pusaka. Menurut adat yang berlaku di daerah itu, apabila orang tua meninggal,
maka tombak pusaka jatuh kepada anak sulung. Sesuai hukum adat tersebut,
tombak pusaka itu diberikan kepada Datu Dalu, sebagai anak sulung.

Pada suatu hari, Sangmaima ingin meminjam tombak pusaka itu untuk

berburu babi di hutan. la pun meminta izin kepada abangnya.
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“Bang, bolehkah aku pinjam tombak pusaka itu?”

“Untuk keperluan apa, Dik?”

“Aku ingin berburu babi hutan.”

“Aku bersedia meminjamkan tombak itu, asalkan kamu sanggup
menjaganya jangan sampai hilang.”

“Baiklah, Bang! Aku akan merawat dan menjaganya dengan baik.”

Setelah itu, berangkatlah Sangmaima ke hutan. Sesampainya di hutan, ia
pun melihat seekor babi hutan yang sedang berjalan melintas di depannya. Tanpa
berpikir panjang, dilemparkannya tombak pusaka itu ke arah binatang itu.

“Duggg...!!"” Tombak pusaka itu tepat mengenai lambungnya.
Sangmaima pun sangat senang, karena dikiranya babi hutan itu sudah roboh.
Yang terjadi ternyata babi hutan itu melarikan diri masuk ke dalam semak-semak.

“Wah, celaka! Tombak itu terbawa lari, aku harus mengambilnya
kembali,” gumam Sangmaima dengan perasaan cemas. la pun segera mengejar
babi hutan itu, tetapi pengejarannya sia-sia. la hanya menemukan gagang
tombaknya di semak-semak. Sementara mata tombaknya masih melekat pada
lambung babi hutan yang melarikan diri itu. Sangmaima mulai panik.

“Waduh, gawat! Abangku pasti akan marah kepadaku jika mengetahui
hal ini,” gumam Sangmaima. Namun, babi hutan itu sudah melarikan diri masuk
ke dalam hutan. Akhirnya, ia pun memutuskan untuk kembali ke rumah dan
memberitahukan hal itu kepada Abangnya.

“Maaf, Bang! Aku tidak berhasil menjaga tombak pusaka milik Abang.

Tombak itu terbawa lari oleh babi hutan,” lapor Sangmaima.
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“Aku tidak mau tahu itu! Yang jelas kamu harus mengembalikan tombok
itu, apa pun caranya,” kata Datu Dalu kepada adiknya dengan nada kesal.”

Baiklah, Bang! Hari ini juga aku akan mencarinya,” jawab Sangmaima.

“Sudah, jangan banyak bicara! Cepat berangkat!” perintah Datu Dalu.

Saat itu pula Sangmaima kembali ke hutan untuk mencari babi hutan itu.
Pencariannya Kkali ini ia lakukan dengan sangat hati-hati. la menelesuri jejak kaki
babi hutan itu hingga ke tengah hutan. Sesampainya di tengah hutan, ia
menemukan sebuah lubang besar yang mirip seperti gua. Dengan hati-hati, ia
menyurusi lubang itu sampai ke dalam. Alangkah terkejutnya Sangmaima,
ternyata di dalam lubang itu ia menemukan sebuah istana yang sangat megah.

“Aduhai, indah sekali tempat ini,” ucap Sangmaima dengan takjub.

“Tapi, siapa pula pemilik istana ini?” tanyanya dalam hati.

Oleh karena penasaran, ia pun memberanikan diri masuk lebih dalam
lagi. Tak jauh di depannya, terlihat seorang wanita cantik sedang tergeletak
merintih kesakitan di atas pembaringannya. la kemudian menghampirinya, dan
tampaklah sebuah mata tombak menempel di perut wanita cantik itu. “Sepertinya
mata tombak itu milik Abangku,” kata Sangmaima dalam hati. Setelah itu, ia pun
menyapa wanita cantik itu.

“Hai, gadis cantik! Siapa kamu?” tanya Sangmaima.

“Aku seorang putri raja yang berkuasa di istana ini.”

“Kenapa mata tombak itu berada di perutmu?”

“Sebenarnya babi hutan yang kamu tombak itu adalah penjelmaanku.”

“Maafkan aku, Putri! Sungguh aku tidak tahu hal itu.”
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“Tidak apalah, Tuan! Semuanya sudah telanjur. Kini aku hanya berharap
Tuan bisa menyembuhkan lukaku.”

Berbekal ilmu pengobatan yang diperoleh dari ayahnya ketika masih
hidup, Sangmaima mampu mengobati luka wanita itu dengan mudahnya. Setelah
wanita itu sembuh dari sakitnya, ia pun berpamitan untuk mengembalikan mata
tombak itu kepada abangnya. Abangnya sangat gembira, karena tombak pusaka
kesayangannya telah kembali ke tangannya. Untuk mewujudkan kegembiraan itu,
la pun mengadakan selamatan, yaitu pesta adat secara besar-besaran. Namun
sayangnya, ia tidak mengundang adiknya, Sangmaima, dalam pesta tersebut. Hal
itu membuat adiknya merasa tersinggung, sehingga adiknya memutuskan untuk
mengadakan pesta sendiri di rumahnya dalam waktu yang bersamaan. Untuk
memeriahkan pestanya, ia mengadakan pertunjukan dengan mendatangkan
seorang wanita yang dihiasi dengan berbagai bulu burung, sehingga menyerupai
seekor burung Ernga. Pada saat pesta dilangsungkan, banyak orang yang datang
untuk melihat pertunjukkan itu.

Sementara itu, pesta yang dilangsungkan di rumah Datu Dalu sangat sepi
oleh pengunjung. Setelah mengetahui adiknya juga melaksanakan pesta dan
sangat ramai pengunjungnya, ia pun bermaksud meminjam pertunjukan itu untuk
memikat para tamu agar mau datang ke pestanya.

“Adikku! Bolehkah aku pinjam pertunjukanmu itu?”

“Aku tidak keberatan meminjamkan pertunjukan ini, asalkan Abang bisa
menjaga wanita burung Ernga ini jangan sampai hilang.”

“Baiklah, Adikku! Aku akan menjaganya dengan baik.”
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Setelah pestanya selesai, Sangmaima segera mengantar wanita burung
Ernga itu ke rumah abangnya, lalu berpamitan pulang. Namun, ia tidak langsung
pulang ke rumahnya, melainkan menyelinap dan bersembunyi di langit-langit
rumah abangnya. la bermaksud menemui wanita burung Ernga itu secara
sembunyi-sembunyi pada saat pesta abangnya selesai. Waktu yang ditunggu-
tunggu pun tiba. Pada malam harinya, Sangmaima berhasil menemui wanita itu
dan berkata:

‘“Hai, Wanita burung Ernga! Besok pagi-pagi sekali kau harus pergi dari
sini tanpa sepengetahuan abangku, sehingga ia mengira kamu hilang.”

“Baiklah, Tuan!” jawab wanita itu.

Keesokan harinya, Datu Dalu sangat terkejut. Wanita burung Ernga
sudah tidak di kamarnya. la pun mulai cemas, karena tidak berhasil menjaga
wanita burung Ernga itu.

“Aduh, Gawat! Adikku pasti akan marah jika mengetahui hal ini,”
gumam Datu Dalu.

Namun, belum ia mencarinya, tiba-tiba adiknya sudah berada di depan
rumahnya.

“Bang! Aku datang ingin membawa pulang wanita burung Ernga itu.

Di mana dia?” tanya Sangmaima pura-pura tidak tahu.

“Maaf Adikku! Aku telah lalai, tidak bisa menjaganya. Tiba-tiba saja dia
menghilang dari kamarnya,” jawab Datu Dalu gugup.

“Abang harus menemukan burung itu,” seru Sangmaima.

“Dik! Bagaimana jika aku ganti dengan uang?” Datu Dalu menawarkan.
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Sangmaima tidak bersedia menerima ganti rugi dengan bentuk apapun.
Akhirnya pertengkaran pun terjadi, dan perkelahian antara adik dan abang itu
tidak terelakkan lagi. Keduanya pun saling menyerang satu sama lain dengan
jurus yang sama, sehingga perkelahian itu tampak seimbang, tidak ada yang kalah
dan menang.

Datu Dalu kemudian mengambil lesung lalu dilemparkan ke arah
adiknya. Namun sang Adik berhasil menghindar, sehingga lesung itu melayang
tinggi dan jatuh di kampung Sangmaima. Tanpa diduga, tempat jatuhnya lesung
itu tiba-tiba berubah menjadi sebuah danau. Oleh masyarakat setempat, danau
tersebut diberi nama Danau Si Losung.

Sementara itu, Sangmaima ingin membalas serangan abangnya. la pun
mengambil piring lalu dilemparkan ke arah abangnya. Datu Dalu pun berhasil
menghindar dari lemparan adiknya, sehingga piring itu jatuh di kampung Datu
Dalu yang pada akhirnya juga menjadi sebuah danau yang disebut dengan Danau

Si Pinggan.
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Lampiran 2. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung

dan Si Pinggan?

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan?

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di

dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

4. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

5. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?

6. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

7. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan

tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?



54

Lampiran 3. Jawaban Masyarakat

ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama P OpuR Natati Slaben |
Umur : bg +h

Pekerjaan  : Pe}an;

Alamat

*Desa Sipowjot .

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan: 7’”’{7 Saya kedahui .{,eﬂ/-«n7 Donay (tute lalah
Te’jﬁa&‘n o
1o perdergia ren anders aém@nya Datv LDale
Aan aclitcnya S'°’\‘_9’V(a4' Sam
Mo ﬁh'v MZ/‘Mf)qfk:a,\ Ml\?

Sanqa /a/
kan lose,, "9 Shin,. 7 ‘”b‘é'bm/a Datu Dater merenypo  _
A vomererns s 13 ,:, Tovackian Panac 5 05r y dan adite -

Silosciny | 99 n Sehingga 1eGadlinak Oonmu
2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si

Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?
Tanggapan: Y& Sadqa memper<aye: korene Oanmer olisne
ﬁ;nm;‘;z; minp cngan ape ritu lenggencla Yang

tan pada Zoaman debhuiu



. Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: bot baly : Orang \iGng omanak ,B;)cksanc
elan Bertanggung Jowe .

S’a@mmm‘a i M?Mﬁw&ym‘ G’Fa.f in ddan Denclom.

. Menurut pendapa.t Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan: [ilal morenl Yong .{erkandu@ adalak Eite
Howus menjogo dengan hotr -howr ovay ape yagy
4eran dramanahican arerg bepadts Eite .

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?
Tanggapan: Ya, mempuny s Pengani, karnn MErGajartcn

plia Eifa Unpue ttdek berop., bumg fechoclop Coudir.
Sencleny

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: /)., S’ah'n7 isa hipgoap Oamar £ Retoe, |

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: ang Soys ketahwy adalaph Erte ot botes.
Menfack' Arong \ong (i Pngky apatag, Serame. Saudars.
#rdu,o hang Rutun dan Damar unin e menfage bzupulio,
g?"faudﬂm .
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung den

Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama : OR‘K ?o“ag_

Umur s 57

Pekerjaan  : ‘)@,\am
Alamat $9\n L go Silgbdn  Sponjck

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan: Mook 8336‘ ckd \%m\a danga Yo dda\al
Gortd  furalewioan db a9 beradik, Jaang be™argq
luyis , nenggendkan Saja ker \&(“@ dan fcrg.
\eedud Sevata i Ak ke Caraw ddn Memlgs
lsung
2. Apakah Anda pe}caya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan: 6838 ”‘QJ"\WCBJGQ &n\/a ta kﬂm@ Ogritq «

bogded  fud@h  giws~Tkan Qecarad
durun temurun dI dderan TR
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- Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: fokol Or&"j +ua o @ 03-"0 D&/UD (
Q[(lf) Sgha mg M. d]‘\—_zr\a, ba‘.k, DH(D‘ d «
Orcing gjar% éer{angau@ Jqueb ;& drgFan
$hahgmgimge P,mgohmxa,

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan? )
Tanggapan: m‘a‘ MOFU, 2 )»iégk J/d%/‘AO'@’hka’l Lg‘botw‘f\k?

Segama &dv‘d—ara

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?

Tanggapan: AJR Pzngo‘],-ub\ g&(rg beec- b‘gﬁ" MZIJC'IRR k3t

leatwa Magaarak_ag sdak berhaki- h% CJ‘WJM,
@, dapap menjags hebo @handesd Bhery

Jl &(ﬂ’tar Dan/au :

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggﬂplnzh(uﬂns \I}QQQ mar:jaaahr\ﬂlw ngdn FJJ(C(I
» B -haw dalam petindak, jonsen fuka
b@f‘\?o\mg " i

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: A‘N‘_G“ M es@ Qpbi\jo\ lflc\ﬂ,k Gbmbh}qv
Meminu m g~ danag ‘,I-;cl&k boleLk

bema@in g engah ~tergah' Dongde. lerens
B Cqanar Datae~



ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
I. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama : J‘nonn'\ Siaban 6P

Umur +83

Feke: jasy :Pﬂﬂb"t ker’“‘" Desa ( Sektons  Desa)

Alamat : S|‘—,g30(;

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?
Tanggapan:
Iagerdv- wbcnw\my Too Sioguny.
Menwut  ibayd 184, Schetum  Jerberiuknys  daray Sitosung
Yawnson Gilvan  duni dleh W Daw n o Sa Marma
rsacihs  dan  Abis)  edn \oak  Gwadik Ark.j\w X

mﬂm\Ym\mn pm\:) don \asuv-3 A"am labn verts  krlehklab  daeoy-
2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?
Tanggapan:
Foch. : Tethenpye Qmw S\\asw-j don QyinJa.,.n
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Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan:

Qahi dayy . Ymo;mg' %m‘"j Yowoe

Sah,qj Moame @ Tdat peranys ,CMW(,,,;U,,; g,wohmn:]h)

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan:
Nugi Mo @ M atean ke Unhc Lot - Kani

Hom /@ds'-\ca\r dan bdelc  %rakah .

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?
Tanggapan:

Adn.
P

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan:
"\\du‘v nken |, bidk  Semloh  abap Aecta

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan

tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?
Tanggapan:

Tdat  Bisa  wecampurkan A D Snosmj dn Silabaw
T\Ja\( BI}A (akov |Co‘-ur

-“&ﬂ\ @ Y
VAC B bubal A ™ hdat  Aaik
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian

l. Tulislah identitas Anda!

2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan

Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama : lamho} Getom
Umur € ]
Pekerjaan  :Guru Powd
Alamat :QPonjok

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losing
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut”

Tanggapan: bgendn ooy AXUNG oy GPioado\ Krbel; borenos Parkelconn| Jor Gudtarfiy
mefebutkon foMBrk fsrken doin Jgon i bkl - dotw derw orlaiody ek
Pi0qp Paiing ko Zhigqor menerohkon workon Reokor fonbok kel
Sedorgkon Shotgmenine, Binker oM terbohong kerener kebohorgon

®honqmeitra. mokor forjordleth, ferhern Y203 membusk oo ¢
ety SRiagan Haiook “ ey

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si l.osung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan: il Cetfor furon MNUBE(\ (TeGYrOkOd olsn Gk HEHIY Y09 Loy
ok QLo dlonoy e proaer (ator bevsebek bipor -beflor Far gk -
TEMUL betott, otelen Y0 ook T bkl o




61

di
. Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat i
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan? :
Tanggapan: Tokoh oot ooy dith kekak Yo bertor#n Jm(fb,a(aih? mﬁhﬁ
oMenoh lkck Mejods fombiak Rsodeor 209 oo bertkan o1 AN

Sagcimoh, odolcih ok Going ko berboheld-

ta rakyat

" : eri
. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam ¢

Si Losung dan Si Pinggan? o '
legenda Danau Si Losung i ok - sl

Tanggapan: (il kﬂuﬂwm Aoienm certer ; .
nﬂmfmkm. oo ot Kiiolo o (g% ot g

Mokuten 0 @pnq o dorew unik enberdhion Gamn denov.

Jolom Moy kobokker dofod MeroetCkBN Jeerost menjold o‘mﬁ Yng

birfonddung Jowyob, %ut epiS gpilcrh MEMboCo: et ngenclor elofay
ghtuger

Menurut pendag(;(to %ma,dgﬁaka'h ngaruh cerita rakyat legenda DLanau Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?
Tanggapan: irdanh Caite ferghsh eyt besor (orenes dengon Adin anifen bt
vYorpkod manke Sikap folerans Y k0. Goutng foong ey

doi MgMIg0n S otn [

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: Afof\St Yo ferqonkuq Yot Jodilol or Jong berfeogung Jowsh
Fagan Suke, brbohaty , don Mow menda@h P Sofen (onil ,

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: Jlyon don Joragon 4oty g farfoma s foletk boleh mencampur
A doNow 16508 o\ P . A attor O oloow berubak
enjo” Merok. o4 larog Meminum air dovew , Gtkiof ader aca ol
o Gk roka kotug ol oulokei oo} o Gielor dopow Ltk
feniniol 120 form ehur . “Troghy Yodku , hersn kS Hiok ok
L LT T VN «Xug don Gpinggan



ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau St Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama H&- M merrﬁ A' Lmou}
Umur s 45 ’(M,
Pekerjaan : (Ofmb’

Alamat : \ﬁlalmn;

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?
Tanggapan: 7,0'6 o etohui Adlu ada 2 0
}fww dove menimpulktn—

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan: Kug? “wzuuswm“ Eq\:ka don mios -
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Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si lL.osung dan Si Pinggan?

Tanggapan:

Dol Dol Kepas :
\h!gnd\m : w(ak JOU\

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan:

Wil Moral don Nilad Raclidiean,

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danan Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?

T p da - Magprekat Vemprzoyzi urtik e
\DW‘P'\\O\W togan d‘ﬁu\ il

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: \al tc)mwm\\p kicay &cum‘f\ da~
F“\AKU boie -

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan

tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: 1>T\Clm \@[é,\ nexmmw\tka\r\ 7 AL dovov € b“\'j

i
) T &ﬂ yenexai (Jer}\\a:an
2) Tidox 61 ule\.. CO\(U\? YOuR
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!

2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama Serti Siralea”
Umur : )7 +hn

Pekerjaan : ClSwa

Alamat :JLpd TAC Cllakan

C. Daftar Pertanyaan

1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung

dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan: (“p—i-la |egenda  1oSung Aan (iPInggan
—t—?dadi kartrno  Qatuiy odo Kalko  lstredik
ya"'ﬁ' [oprdélaa’i dan /oé»’kalal—;; Kortna
K?I:ﬂhong‘"" O[a’—l (lad’'k Yartu faha"j 'Tlo:l'rnq
membokorgi Rokaknya Jdergan menyy e,
Perempuar Jacl' - Jadion. Untuk Prgi i

Ko ko Ko Fargadilal, Frrieiakhian Yarg
it ualt- [6Sung dan Piring gatul. k& fanoy,
2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si l.osung dan Si ’

Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan: (aya Kurang FPPCoYa gan Soyo Leraarggapan
Cerite FerSebut FermaSlk initas  Lukan
Farta (orite ini off Kedtabul hanya oarg
mulvt ke muiut- (aja.
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- Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si l.osung dan Si Pinggan?

Tanggapan: rmenuruvt Saya Fokol, Kedtia kakat Laradik
Ko adeial :f-ﬂKaL ()n}-ﬂjoﬂfs' Karpria FHda i< o)z
Yorq tnau bnergerlak o amtaranyo

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
8 88 ol Tkan kﬂrﬂk’k'j

T . hitoi trzoral, nilai Pend
TEETI ;;’,Z’m i B (ot Tersebvl oreang ~or
Lok ckan loroueat- Stmaorys dan

Sarat lbartarngdung Jawak:

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si

Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?

rrza_(gar—ﬂka'f— drfo frr Poru‘ﬂ- f,,,f,—:g
oleryg S‘tr'ifg melakvkan go'faﬂg
darau untuk nemberihkah

Tanggapan: gof= ,

foteng it
royerg di SekiHer

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat

legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan? .

Tanggapan: jm‘ﬁan memilikel Sifert yarg burtk, Ceptrt
+olerg Imtngloy angltul.\ Jrdar rrou mengaiat,
clan haruf rerdak hott

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan

tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: Ofvrar Yarg  harul ol Haati cdaial,,
dilararg menyatvkar air darau. Jika ol
donau di (atukan Yarg IMERCQmPur O o,
dor (it okan inend aPat- Juiah 4
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk P.engisian
1. Tulislah identitas Anda!

« 2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama : Apriyonsi siloabon
Umur : 23 xoahwn
Pekerjaan  : Wirqswasra

Alamat : Lumbon Spariama

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danaw Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan: & 4, Paok
Xeduo Koxox beradik beyengkor dan  readilah bomou & losung
& Pihggan.

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?
Tanggapan: Mjyos



- Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan:

Doru Volu : Pelir don xeras kepola

éo\my.a Moima : Tidak mencpori ovgi

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan: Niloi moral dan nilay pendidicon

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?

Tanggapan:
Hdm-ﬂa;gawxav 1ebih mogoga Skop dom mengaga bamau wrap
bersih .

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si.Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan:

Tidox boleh Stroxoh don hidup Guyur

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?
Tanggapan: . Tidox boleh coxop xovor

2. Tidox boleh memoxai )ogv)\ia.snn
3 -Tidox bolew disoruxon air Donau i losung dom
Donow  Sipinggon
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!

2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama : Mesm  Ghahan

Umur : 24

Pekerjaan : ?enjuS""“‘

Alamat t Luwban Gfanama Cayons® v)

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung

dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan: MeQyamear  dimi  Menlper e eya; kﬂeﬁ}uk";)u Aanay
W dui ependn- kouon ollferada-' PN 2.0ram,
Rerswadeon  Dorlonghar , bmet Mot pewem popny
don Jodien " clowis PRSI fon ) 0D,
Suudrany,  meempackan  gung  ofan fgudita,

dunay  fesung

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan:  avjun (WJ‘ doen  prdak fmfﬂ“ 6 mites)
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- Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di
dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan: » Doy ouru ornsnya  taya  tapi feit fern
rhad.
?rhmlkp ""“"3“ Sendm’ "”
Uy Wiui m
) “ B9ors  den fem‘m

. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita. rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tanggapan: - Menunst Sog0  yany ferbanduy  chom datem

Cenlr  rgat  dorsebur  Miai Moy 4
hRar fenidrtar,

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?
Tanggapan: . Mewnit FLW'“F“l S4Ya  ada, l’ﬂ"“' Mas Yara k<

Jadf b ’m"'k gesuea oy oiclaam P&ﬁ”
o dan hrva b spin e

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: dﬂ*ym‘ f?"‘““ 09015 apuu fan premen
oin Sendiv Mten

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?
Tanggapan: fdo  Yoilu 2
1 hdat  Yoen (atap Yofor
2. Doway Uiprgpan  den  dangy Giosuny it pous
7S akukan
1. Tidat boler  WMewagar ﬂ’”lrmym
L hdee ol Seworsh



ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama s S 50.—.\3; Silaban
Umur P4 Tabun

Pekerjaan : Winswash

Alamat 2 S",,‘.m3 to

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung
dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tanggapan:
1066\65 Dowa S\dgun} dan Yanav ‘
5 G %
k/r \arna ‘c\'\w\ dia WL'\;D n e a,
ra CfL e S s i st
Sn\-u wiom ..ﬂ 'j 'er chn )]
W pac \c,w) X:m:) " Au&-n é"""“ S;Y\m.,, d:: l

2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?
Tanggapan:

&‘6‘ Antr \’"WU\ e Bdak Y(/rwat )«H’.- o mibos-

i}mkh'\ . Danav  Sivo don S“,,. krbeniuic
N\}vyd(r A WA:’"‘) Mty %m"'w
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah identitas Anda!
2. Berikan tanggapan Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan
Si Pinggan!.

B. Identitas Pembaca

Nama P MAathe Citahan
Umur : 20 Lewun
Pekerjaan ' mpwasiswa
Alamat Pl Desa ?i?onjc&

C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat Anda mengenai cerita rakyat legenda Danau Si Losung

dan Si Pinggan, dan apa saja yang Anda ketahui tentang cerita rakyat tersebut?

Tangeapan: pvng fomid bormnul Cavivm ind citp baaus, Coupp
tow dl’ph'cm Ui OB Mnsynraent Sapisnr avibog deirl
Pc.\'«%\c«h;\ar\ mv?\c ber adiv vy\m} k&.—ur\mm MANg) Unmpon
\E)&P::ﬂn?mrvzn S tr\ng ‘ bavntr ber adie Tsu mzan el ke At Ho

: sUNG olin piring Yuwinany doy AUy
btf\i\z\k &VLY\%\,\ ? | 4 j e
2. Apakah Anda percaya dengan cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan, dan apakah cerita rakyat tersebut termasuk kedalam fakta atau mitos?

Tanggapan: Qo nyny MAs Yoty WYnrg Pactrvn



72

- Bagaimana pendapat Anda mengenai tokoh dan penokohan yang terdapat di

dalam cerita rakyat legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan’
Tanggapan: ToYgh, paruy Dam pdman Jordh . e bidae

t&:\" bartng wlau Manningame an 4omibar pUsakn
acln aciv nyn Sedangpan adivaga snhangninimn

A ovon V)nﬂq ,{,W\,,w Su\jur &nv\ ¥xr s !;,cp Aaln-
. Menurut pendapat Anda, nilai apa saja yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?

Tanggapan: pl{tal vvipem) Ann nigat Pan AN bornn

. Menurut pendapat Anda, adakah pengaruh cerita rakyat legenda Danau Si
Losung dan Si Pinggan bagi masyarakat?
Targgapan: Mnn/jnmvm Srelsne mxn%nc‘{ f\/\mp)p",wpu

‘;nie , idav  ax 5 o‘nv\ Ldar 2A0TS ~ b)mmj

. Menurut pendapat Anda, apakah amanat yang terkandung dalam cerita rakyat
legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan?
Tan; an: .
e (R(X”’V Lok ¢qots , Tighay bouw Mz\’\rhwp)
Sxnlin 5 ‘Xﬂﬂb}nw/\ Yxrrs ‘f,gPp\\p\ :3’\'0“(’\‘4 OHAVIﬂ
Wrng Lot dan vand o T

. Menurut pendapat Anda, adakah aturan atau larangan yang harus ditaati dan
tidak boleh dilanggar di Danau Si Losung dan Si Pinggan ini?

Tanggapan: i N
A S enn Decon S‘\Qowbo& Yiday éhecr\pouhknn

e ( *
X AN aie Ananu, Relae poutn \th'w\fn A(\
24an - Liagan danaw barew a Aonma ¢
awn
Hor4



Lampiran 4. Dokumentasi Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

Danau Si Losung

Danau Si Pinggan

(BPD) : PEMERINTAH KABUPATEN HASUNDUT
KECAMATAN LINTONGNIHUTA
ﬁ?ﬁﬂ%ﬁ&um | KANTOR KEPALA DESA
5 bimebirlirrenenis it JoT
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Pj. Kepala Desa Siponjot

74



75



76




77



78

Lampiran 5. Form K-1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : http://www.fkip umsu ac.id E-mail:fkip@umsu.ac.id

Form K-1
Kepada Yth : Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU
Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :
Mahasiswa : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit kumulatif : 139 SKS IPK : 3,66
Persetujuan Disahkan
ket./sekretaris Judul Yang Diajukan oleh Dekan
4 Prog. Studi " gkulths, .
/ %% ] | Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan /‘V" -
i U‘/ v Si Pinggan . oy
| ,
= \ Analisis Semiotika terhadap Tradisi “Injak, Telur” J
dalam Acara Temu Manten Pernikahan Adat Jawa Desa
Padang Pulau Kabupaten Asahan

Analisis Interferensi Kosakata Bahasa Masyarakat
Pesisir Tanjung Pura terhadap Penggunaan Bahasa
Indonesia

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 21 Februari 2020

Dibuat Rangkap3: - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



Lampiran 6. Form K-2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3Telp. (061) 6619056 Medan 20238
Webside : http/www.fkip umsu,ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Form K-2

Kepada : Yth. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini :

Mahasiswa : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051
Prog. Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Mengajukan permohonan persctujuan proyck proposal/skripsi sebagai tercantum di
bawah ini dengan judul sebagai berikut :

Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan
Sekaligus saya mengusulkan/menunjpk Bapak/Ibu :
Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd. fee % /2 — Qs

Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 25 Februari 2020
Hotmatfemohon,

Keterangan

Dibuat rangkap 3: -  Asli untuk Dekan/Fakultas
- Duplikat untuk Ketua / Sekretaris Jurusan
- Triplikat Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 7. Form K-3

FAKULTAS KEGURUAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor s 434 1L3/UMSU-02/F/2020
Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Assalamu’alaikumWarahmatullahiwabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
tersebut di bawah ini :

Nama : LADIA UMMI MAUIDA

NPM : 1602040051

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian : Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan

Pembimbing : Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak selesai pada waktu
yang telah ditentukan

3. Masa kadaluarsa tanggal: 25 Februari 2021

Medan, 01 Rajab 1441 H
25 Februari 2020 M

Y

NIDN 0115257302

Dibuat rangkap 4 (empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 8. Berita Acara Bi

mbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J. |'(l|'ll.elMulthlnna!ri No.3 Telp.(061)6619056 Mcdan 20238

Website hitpwww, (hip.umsu ac.id E-mail: INipe umsu.ac.id

RITA RA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Ladia Ummi Mauida y
NPM : 1602040051 \
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
JudulSkripsi : Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan
Tanggal DeskripsiHasilBimbingan Proposal TandaTaogan
BMoet/ | Poingan AR T30
2030
T
Z0Tack | Pebiron DAGY ] gg
/ﬂoﬂo - LO‘D" &](‘kaﬁ W‘“
- Rumuson Masdan Aﬂ\"\f\\-@'\ )
5 AP | [oociran Bax, T 2@__
foan |~ \nglrotey  Brelitan '
- Aabal 3-4 1
Forl | Acc  Prpssat #——
/1020
Medan .28 April 2020
Diketahui Olch DosenPembimbing
Ketua Prodi
T
Dr. Mhd. Isman, M. Hum na Jzar, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 9. Surat Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Mecdan 2({238
Website :htip:/www . Rip.umsitac.id E-mail: (hip@umsy ac.id

\

PENGESAHAN PROPOSAL

Dosen pembimbing proposal mahasiswa Program Studi Pendidikan Bah_asa
Indoncsia Sastra I, Fakulas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara mengesahkan proposal mahasiswa di bawah ini:

Nama : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051

Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi : Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

Dengan disahkannya proposal ini mahasiswa yang betsangkumn telah diizinkan

untuk menyeminarkan proposalnya.

Medan, 2BApril 2020
Diketahui Oleh Pempimbigg
Ketua Program Studi

.

Dr. Mhd. Isman, M. Hum Sri Listiana lzar, S.Pd., M.Pd.



Lampiran 10. Surat Permohonan Seminar Proposal

MAUJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238Telp. (061) 6622400 Ext. 22, 23, 30
Webside : http://www.fkip umsu.ac id E-mail: fkip@umsy ac.id

Unggul | Cerdas | Terpercay,

SURAT PERMOHONAN
Medan, Mei 2020

Lamp : Satu Berkas
Hal : Seminar Proposal

Yth. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

FKIP UMSU

Bismillahirrahmannirrahim
Assalamu’alaikum, Wb. Wb

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Ladia Ummi Mauida

Nama Lengkap

NPM : 1602040051

Program studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Proposal : Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung Dan Si
Pinggan

Dengan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Ibu.

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Ibu saya lampirkan:
1. Foto kopi proposal skripsi yang telah disetujui pembimbing satu eksamplar,

2. Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy),
3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy),

4. Foto kopi K1, K2, K3.
Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan Bapak/Ibu.

Atas kesediaan Bapak/Ibu mengabulkan permohonan ini, saya ucapkan terima
kasih.

Wassalam
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Lampiran 11. Lembar Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah di seminarkan olch mahasiswa di bawah ini.

Nama : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia

: Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si
Judul Proposal ~ Pinggan

Pada hari Selasa, 05 Mei 2020 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan, 18 Mei 2020

Disetujui oleh:

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing,
/
Dra. Hj. Syamsuyurnita, M.Pd. Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.

Diketahui oleh:
Ketua Program Studi,

L g,

Dr. Mhd. Isman, M.Hum.



Lampiran 12. Surat Keterangan Menyelesaikan Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
=

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini mencrangkan

bahwa :

Nama Mahasiswa : Ladia Ummi Mauida

NPM 1 1602040051 /
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

adalah benar telah melaksanakan seminar proposal skripsi pada:
Hari : Sclasa,
Tanggal : 5 Mei 2020

dengan judul proposal Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan semoga Bapak Dekan dapat
mengeluarkan surat izin riset mahasiswa yang bersangkutan. Atas kesediaan
Bapak Dekan mengeluarkan surat izin riset ini, kami ucapkan terima kasih,

Medan, 20 Mei 2020
Wasalam
Ketua Program Studi,

cf:-—\';

Dr. Mhd. Isman, M. Hum.
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Lampiran 13. Surat Permohonan Izin Riset

\IAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website: http://fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@yahoo.co.id

Bes renymaet boral €1 890 Ssebuthan
norce Sar N8 CYE

Nomor : 850/11.3/UMSU-02/F2020 Medan, 30 Ramadhan 1441 H
Lamp. Do- 23 Mei 2020 M
Hal : Mohon Izin Riset

Kepada Yth.:

Bapak/Ibu Kepala Desa Siponjot
Kec. Lintong Nihuta, Kab Humbang Hasundutan
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Wa ba’du, semoga kita semua schat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan aktifitas sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk
pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset di
tempat yang Bapak/Ibu Pimpin. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Ladia Ummi Mauida
NPM ;1602040051
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penelitian :  Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan

Demikianlah hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Akhimya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin.
Wassalamu’alikum Warahmatullahi Barakatuh

Tembusan :
- Pertinggal



87

Lampiran 14. Surat Balasan Riset

% PEMERINTAH KABUPATEN HUMBANG HASUNDUTAN
el 1% KECAMATAN LINTONGNIHUTA
A\ =F DESA SIPONJOT

% umban Silintong. No.1

KODE POS :22475

SURAT KETERANGAN PENELITIAN (SKP)
NOMOR: 140 /2006/ SPT /V1/2020

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Jhonni Silaban
NIP : 19680104 20071 1 033
Jabatan : Pj. Kepala Desa
Alamat : Desa Siponjot
Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Lidia Ummi Mauida
NPM : 1602040051
Semester : VI
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Adalah benar telah melaksanakan Penelitian / Riset dengan judul Penelitian : “Analisis
Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si Pinggan” di Desa Siponjot, Kecamatan
Lintongnihuta, Kabupaten Humbang Hasundutan, Provinsi Sumatera Utara.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini di buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

<55 “Sigonjot, 20 Juni 2020
& PI~Kepala DesaSiponjot




Lampiran 15. Surat Keterangan Turnitin

Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan

ORIGINALITY REPORT

20 26, 6 164

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

id.123dok.com

Internet Source

eprints.uny.ac.id

Internet Source

3]

www.scribd.com

Internet Source

&

repository.usu.ac.id

Internet Source

i

core.ac.uk

Internet Source

&

sulastrismart.blogspot.com

Internet Source

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

H B

najmyaajmala.blogspot.com

Internet Source

text-id.123dok.com

29
1%
1%
1%
1%
1%
1%
1%
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Lampiran 16. Berita Acara Bimbingan Skripsi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
: Keguruan dan [imu Pendidikan

Nama : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051
Program Studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia
Judul Skripsi - Analisis Resepsi Sastra Legenda Danau Si Losung dan Si
Pinggan
Tanggal Materi Bimbingan Skripsi Tanda Tangan
03 Agustus/ Perbaikan Sistematika Penulisan
2020 Bab IV dan Bab V

12 Agustus/ Perbaikan Bab IV Hasil Penelitian
2020 - Perbaikan Tabel 4.1
- Perbaikan Analisis Data

25 Agustus/ - Perbaikan Bab A
2020 Kesimpulan dan Saran
- Perbaikan Abstrak

07 September/ | ACC Sidang Meja Hijau

skl

2020
Medan, 17 September 2020
Diketahui Oleh
Ketua Program Studi, Dosen Pembimbing

J/‘\\‘*y

Dr. Mhd. Isman, M.Hum, Sri Listiana Izar, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 17. Surat Permohonan Ujian Skripsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

EERMOHONAN UJIAN SKRIPSI

Kepada Yth: Medan, September 2020

Bapak/1bu Dekan®)

D

Medan

Assalamu'alaihum Wr, Wo

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ladia Ummi Mauida

No. Pokok Mahasiswa  : 1602040051

Program Studi . Pendidikan Bahass Indonesia
Alamat J1. Kapt. Rshmat Duddin Marclan

Mengajukan permohonan mengikuti ujian skripsi. Bersama ini saya lampirkan persyaratan:

»

ot b ol o

Transkrip nilai (membawa KHS asli Sem | »/d terakhir dan Nilai Semester Pendek

;thu ada SP). Apabila KHS asli hilang, maka KHS Foto Copy harus dileges di Biro
KIP UMSU

L:o copy STTB/Mjazah terakhir dilcgalisir 3 ranghap (Boleh yang baru dan yang

a).

Pas foto ukuran 4 x 6 cm, 15 lembar

Bukti lunas SPP tahap berjalan (difoto copy rangkap 3)

Surat k gan bebas perpustakaan

Surat permohonan sidang yang telah ditandatangani olch pimpinan Fakultas.

Foto copy Kompri Muhammadiyah (difoto copy ranghap 3)

Skripsi yang tclah ACC Ketus dan Schretaris  Program Studi serta sudah

ditandatangani olch Dekan Fakultas.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Terima kasih, wassalam.

Ladia Mauida

Modan,  September 2020
Disctujui olch :

A.n. Rektor

Wakil Rektor I,
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Lampiran 18. Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
1. Data Pribadi
Nama : Ladia Ummi Mauida
NPM : 1602040051

Tempat/Tanggal Lahir : Padang Pulau/03 Agustus 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Anak ke : 5 dari 5 bersaudara

Agama : Islam

Warga Negara . Indonesia

Alamat : Padang Pulau Dusun 111 kecamatan B. Pulau
Jurusan : Pendidikan Bahasa Indonesia

2. Data Orang Tua

Ayah : M. Irsyad
Ibu - Alm. Siti Aisyah
Alamat : Padang Pulau Dusun 111 kecamatan B. Pulau

3. Jenjang Pendidikan

Tahun 2004-2010 : SD Negeri 013831 Padang Pulau

Tahun 2010-2013 : SMP Negeri 1 Bandar Pulau

Tahun 2013-2016 : SMA Brigjend Katamso 11 Medan

Tahun 2016-2020 : Tercatat sebagai mahasiswa program studi

Pendidikan Bahasa Indonesia, FKIP UMSU



